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Abstract: Community empowerment is a concept of
economic development that encapsulates community
values to build a new paradigm in development that is
people-centered, participatory. Within this framework
efforts to empower communities (empowering) can be
studied from 3 (three) aspects: First, ENABLING,

Keywords : Community namely creating atmosphere that allows the potential
empowerment system, of society to develop. Second, EMPOWERING,
digitalization program, namely strengthening the potential of the community
UMKM through concrete steps involving the provision of

various inputs and opening up various opportunities
that will make the community more empowered.
Third, PROTECTING, namely protecting and
defending the interests of the weak. Micro, Small and
Medium Enterprises or MSMEs are small-scale
businesses that involve a limited number of employees
and capital. Generally, they operate in various
sectors, from trading to manufacturing. MSMEs have
several strengths, one of which is the ability to quickly
and flexibly respond to local needs. They often
provide products or services that suit local
preferences. The digitization of MSMEs is the change
of conventional business transactions to online. The
development of technology and information can be
said to have influenced various aspects, including
business. The UMKM Digitalization Program
includes e-Farming by utilizing digital technology in
agriculture to increase production capacity and cost
efficiency. e-Commerce includes strengthening
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capacity in digital marketing and marketing MSMEs
to global markets through digital platforms.

ABSTRAK. Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan ekonomi yang
mengkristalkan nilai-nilai masyarakat untuk menciptakan paradigma baru dalam
pembangunan yang berpusat pada masyarakat, partisipatif. Dalam kerangka ini upaya
pemberdayaan masyarakat (empowerment) dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek: Pertama,
PELUANG, yaitu terciptanya suasana yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang.
Kedua, PEMBERDAYAAN, yaitu memperkuat potensi masyarakat melalui langkah-langkah
konkrit yang melibatkan pemberian berbagai masukan dan membuka berbagai peluang yang
akan membuat masyarakat semakin berdaya. Ketiga, PERTAHANAN, yaitu perlindungan
dan pembelaan kepentingan yang lemah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau UMKM
adalah usaha kecil yang melibatkan tenaga kerja dan modal yang terbatas. Umumnya,
mereka beroperasi di berbagai sektor, mulai dari perdagangan hingga manufaktur. UKM
memiliki beberapa kekuatan, salah satunya adalah kemampuan merespon kebutuhan lokal
dengan cepat dan fleksibel. Mereka sering menawarkan produk atau layanan yang memenuhi
preferensi lokal. Digitalisasi UMKM adalah transisi dari perubahan transaksi bisnis
konvensional menjadi online. Perkembangan teknologi dan informasi dapat dikatakan telah
mempengaruhi berbagai aspek, termasuk bisnis. Program Digitalisasi UMKM meliputi e-
Farming dengan memanfaatkan teknologi digital di bidang pertanian untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan efisiensi biaya. E-Commerce melibatkan penguatan kapasitas dalam
pemasaran digital dan pemasaran usaha kecil dan menengah ke pasar global melalui platform
digital.

Kata Kunci: Sistem Pemberdayaan Masyarakat, Program Digitalisasi, UMKM

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk kegiatan yang memungkinkan
mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah mereka diperoleh di
bangku kuliah di dalam dunia nyata. Sebagai mahasiswa, kami merasa sudah menjadi
kewajiban untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat sekitar, terutama untuk
peningkatan perekonomian dan daya saing UKM di desa SriMukti.

Tujuan artikel ini adalah mempresentasikan hasil kegiatan KKN kami dalam
mendorong digitalisasi usaha kesil dan menengah di wilayah kami. Kami akan berbicara
tentang tantangan dan peluang yang kami hadapi langkah-langkah yang kami ambil, dan efek
yang kami harapkan dari pekerjaan digitalisasi ini. Kami percaya bahwa dengan menerapkan
teknologi dan pengetahuan yang kami miliki, kami dapat membantu UKM untuk bersaing
secara lebih efektif dalam di pasar yang semakin kompetitif.

Melalui artikel ini, kami berharap dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman kami

dengan pembaca kami, termasuk mahasiswa, dosen, dan pemilik UMKM yang tertarik dalam
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upaya digitalisasi UMKM. Kami berharap artikel ini dapat memberikan wawasan dan
inspirasi bagi siapa pun yang ingin berkontribusi dalam memperkuat ekonomi lokal melalui
digitalisasi UKM. UKM melalui UU No .9 Tahun 1999 dan karena keadaan perkembangan
yang semakin dinamis ke Undang-Undang No .20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah maka pengertian UKM adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki orang peengusaha swasta dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro yang ditetapkan dalam
Undang-Undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dan dilakukan oleh
perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau afiliasi
yang memiliki,menguasai cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar
yang memenuhi kriteria. Bagi usaha Kecil yang ditentukan dalam Undang-Undang
ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dan dilakukan
oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau badan perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana dengan dalam Undang-
Undang ini.

4. perusahaan besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh unit usaha
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan di atas rata-rata,termasuk
badan usaha besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara
atau swasta, usaha patungan, dan badan usaha asing yang melakukan kegiatan
ekonomi di Indonesia.

5. Dunia Bisnis adalah kumpulan perusahaan Mikro, Kecil, Menengah, dan Usaha Besar
yang beroprasi di Indonesia yang berlokasi di Indonesia.

Usaha mikro, kecil dan menengah hadir sebagai salah satu kekuatan ekonomi yang menopang
perekonomian indonesia selain mendukung industri besar, sektor pajak pemerintah mendapat
dukungan yang signifikan dari kelompok industri kecil yang dapat mempertahankan dan
meningkatkan pangsa pasar ekonomi daerah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
adalah usaha yang dijalankan oleh perorangan atau kelompok. usaha mikro kecil menengah
(UMKM) di desa memiliki prospek kedepan yang baik. kehadiran usaha mikro kecil
menegah (UMKM) di desa bagi perekonomian adalah dapat meningkatkan pendapatan,
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memberdayakan masyarakat khususnya perempuan, mendapatkan pengalaman berwirausaha,
memperkecil angka pengangguran di desa, mempererat rasa kebersamaan, mengembangkan
potensi masyarakat, mengembangkan usaha yang telah ada sebelumnya, mendorong

keinginan untuk maju dlL

METODE

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, program KKN di desa Srimukti dilakukan sebagai
sistem pemberdayaan masyarakat melalui plang jalan dan praktik langsung seperti digitalisasi
UMKM, pembersihan lingkungan, Edukasi anak. Kegiatan ini dilakukan oleh tim KKN Raya
Universitas Bhayangkara Jakarta raya yang turut berkontribusi dalam kegiatan pengabdian
masyarakat di desa Srimukti. Acara ini mengadopsi metode observasi dan tindakan di

lapangan untuk melayani masyarakat desa Srimukti.

Contoh Diagram:

Digitalisasi

UMKM

Plang Kebersihan
Jalan Lingkungan

Edukasi
Anak

Gambar 1. Contoh Diagram
Pelaksanaan KKN

HASIL

Pelaksanaan kuliah praktek merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi. Namun dalam pelaksanaannya, bukan tidak mungkin tujuan KKN
menyimpang dari harapan semula, sehingga setelah KKN berakhir, mahasiswa (peserta
KKN) tetap tidak mendapatkan pembelajaran mandiri yang bermakna. Demikian pula
kualitas hidup masyarakat di lokasi KKN tidak mengalami perubahan yang signifikan.

Bahkan, citra perguruan tinggi bisa saja merosot di mata masyarakat. Dapat dilihat bahwa
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pelaksanaan KKN dapat dikatakan gagal atau tidak efektif. Oleh karena itu, KKN bertujuan

untuk memastikan keterhubungan antara dunia teori akademik dan dunia praktik empiris.

Pemberdayaan adalah proses pengembangan, kemandirian, swadaya, dan penguatan
posisi negosiasi masyarakat akar rumput terhadap tekanan dari segala bidang dan tingkatan.
Konsep pemberdayaan (masyarakat desa) juga dapat dipahami dari dua sudut pandang.
Pertama, pemberdayaan dijelaskan dalam konteks menempatkan masyarakat di lapangan.
Pemberdayaan masyarakat dapat dicapai melalui pelibatan masyarakat secara aktif yang
digerakkan oleh pelaku pemberdayaan. Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah
mereka yang lemah dan mereka yang tidak memiliki kekuatan, kekuatan atau kapasitas untuk
mengakses sumber daya produktif atau yang terpinggirkan dalam pembangunan.Tujuan akhir
dari proses pemberdayaan masyarakat adalah memberdayakan anggota masyarakat agar dapat
meningkatkan taraf hidup keluarganya dan mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya.
Dari segi sosial, masyarakat di sekitar kawasan lindung masih diidentikkan sebagai
masyarakat marjinal, tidak memiliki kekuatan, kekuatan dan kapasitas yang dapat diandalkan,
serta tidak memiliki modal yang cukup untuk bersaing dengan komunitas kapitalis atau bisnis

yang memiliki kekuatan sosial dan politik yang memadai. .

Digitalisasi UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) di Indonesia menjadi salah
satu bidang usaha yang dikuasai oleh para pelaku usaha. Banyaknya pelaku UMKM
menunjukkan bahwa industri tersebut memiliki potensi yang baik untuk menopang
perekonomian. Selama krisis di Indonesia, UMKM cukup berhasil dengan berkontribusi pada
produk. Para pelaku bisnis mulai menggunakan teknologi informasi dan telekomunikasi
untuk melakukan dan mendukung kegiatan usahanya. Pergerakan dan perubahan cara
berbisnis mempercepat digitalisasi, memaksa pelaku bisnis untuk beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Bagi perusahaan besar, karena karakteristik perusahaan besar dengan
sumber daya yang cukup baik, maka perubahan model bisnis yang mengarah pada proses

digitalisasi tidak akan menemui banyak kendala.
Program pemberdayaan Masyarakat UMKM

UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dan selanjutnya
diatur dalam Peraturan Daerah Jawa Timur No. 6 Tahun 2011 tentang Pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah. Perda mencontohkan pemberdayaan UMKM dapat berupa:
fasilitasi permodalan, dukungan kemudahan akses bahan baku dan fasilitas pendukung dalam

proses produksi, pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan manajemen dan kemampuan
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produksi, dll, partisipasi komoditas dan jasa. proses pengadaan dan fasilitasi kekayaan
intelektual. UMKM merupakan kegiatan ekonomi kerakyatan yang dapat memberikan

banyak peluang untuk mengatasi permasalahan ekonomi kerakyatan.

) (ULTARKERT NIATA
DESA SR[MUISTF

Gambar 1. Pelaksanaan Digitalisasi UMKM

Program Pemberdayaan Masyarakat Melalui Tempat Sampah

Untuk menjaga dan melindungi lingkungan yang bersih dan sechat, salah satunya
dengan memiliki tempat pembuangan sampah yang dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai
ekonomi bagi masyarakat. Untuk mengatasi masalah sampah, perlu adanya perubahan
paradigma yang memandang sampah sebagai sumber daya yang bernilai ekonomis dan dapat
dimanfaatkan. Jika kita lihat secara umum, sampah selalu menimbulkan perdebatan yang
tidak ada habisnya, tidak hanya di Indonesia, tetapi seluruh dunia menghadapi masalah yang
sama, yaitu sampah. Masalah sampah tidak akan pernah ada habisnya selama manusia
menghuni planet ini, dan selama ini masalah sampah akan terus diperbincangkan dari
berbagai sudut. Proses pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat di desa
Srimukti.
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Gambar 2. Penempatan Tempat Sampah Desa Srimukti
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Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Melakukan Edukasi Anak

Lomba mewarnai mendapat perhatian antusias dari peserta konsultasi. Kegiatan
tersebut merupakan bentuk kegiatan pendidikan informal yang dirancang untuk
mempengaruhi pengetahuan, keterampilan dan sikap/perilaku peserta. Hal ini sejalan dengan
Hamalik (2010) yang memandang pendidikan sebagai upaya yang ditujukan untuk
mempengaruhi adaptasi peserta didik terhadap lingkungannya, sehingga menimbulkan
perubahan pada dirinya sehingga dapat berperan kuat dalam kehidupan masyarakat (Irma et
al., 2021). Pendidikan Anak Usia Dini adalah tempat meletakkan dasar-dasar bagi anak pada
masa emasnya, karena menurut para psikolog, anak usia dini hanya sekali dan tidak dapat

diulang, yang sangat penting bagi perkembangan kualitas manusia selanjutnya.

A0S 2SS

Gambar 3.Edukasi Anak
Program Pemberdayaan Masyarakat Dengan Membuat Plang Jalan

Tujuan dibuatnya Plang jalan ini adalah untuk memudahkan masyarakat sekitar
khususnya masyarakat awam dalam menemukan lokasi perkampungan di suatu wilayah
tertentu. Plakat RT setempat juga dibuat untuk memudahkan para pendatang mengajukan izin
pada acara-acara di Desa Srimukti (Hurriyaturrohman, 2019). plang Jalan Desa Srimukti dan
di Lingkungan telah berhasil membuat plang jalan. Kegiatan ini telah terlaksana dengan
sangat baik dan mendapat dukungan dan bantuan warga desa, karena berkaitan dengan

kepentingan orang banyak.
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Gambar 4.Pembuatan Plang jalan Desa Srimukti

KESIMPULAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat dimana mahasiswa dapat belajar,
hidup dan mengabdi kepada masyarakat. Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini,
diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat sebab
dimasyarakat tidak hanya ilmu yang perlu diterapkan tetapi bagaimana cara mahasiswa
berbaur dengan masyarakat. Dari kegiatan KKN Rt 002/Rw 003 Desa Srimukti yang
dilaksanakan dapat disimpulkann bahwa:

1. Semua program dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar, terdapat beberapa kendala
yang dapat diatasi. pelaksanaan program-program tersebut diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi warga Desa Srimukti Rt 002/ Rw. 003.

2. Mahasiswa program kemasyarakatan dapat memanfaatkan potensi yang diperoleh di
perguruan tinggi dengan menerapkannya di masyarakat sehingga dapat membantu
permasalahan yang ada dalam masyarakat.

3. Keberhasilan program KKN memberikan manfaat bagi mahasiswa dan masyarakat, sisi
positifnya menimbulkan kesadaran lingkungan di masyarakat dan melatih mahasiswa
dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan bagi masyarakat adalah tingkatan keinginan untak
maju.

Dengan adanya bantuan pelajaran masyarakat, kami membantu mahasiswa KKN
dalam belajar berkomunikasi dengan anggota masyarakat, belajar berperilaku dan beradaptasi
dengan orang lain. serta peran masyarakat dalam mendukung kelancaran pelaksanaan

program KKN
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